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BAB I

PENDAHULUAN

I.1
Latar Belakang Penelitian

Pertumbuhan suatu perusahaan pada dasarnya sejalan dengan semakin berkembangnya volume kegiatan yang dijalankan perusahaan. Perkembangan volume kegiatan ini semakin menuntut kemampuan para pemimpin didalam menjalankan perusahaannya, serta di dalam mengatasi segala masalah yang dihadapi, dengan demikian pengelolaan perusahaan harus dilaksanakan oleh tenaga-tenaga yang kompeten dan berpengalaman.


Setiap perusahaan mempunyai tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Perusahaan yang merupakan perusahaan negara maupun perusahaan swasta bertujuan untuk memperoleh laba yang maksimal, dengan menggunakan biaya yang seminimal mungkin dan dapat beroperasi dalam jangka waktu yang tidak terbatas.


Pada perusahaan yang organisasinya masih kecil dengan karyawan yang sedikit jumlahnya dan kegiatan perusahaan yang terbatas, pimpinan perusahaan tersebut dapat langsung mengawasi jalannya perusahaan. Lain halnya apabila perusahaan sudah besar, pimpinan sudah tidak mungkin secara langsung mengawasi pelaksanaan kegiatan usahanya, maka pimpinan perlu untuk mendelegasikan sebagian tugas dan wewenang pada bawahannya. Pendelegasian tugas dan wewenang harus tepat, dengan demikian pimpinan dapat membawa perusahaan kearah yang diinginkan, sehingga tujuan perusahaan dapat dicapai sesuai rencana yang telah ditetapkan.


Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, maka pimpinan perlu didukung dengan sistem pengendalian interen yang akurat dan dapat dipercaya sehingga perusahaan perlu merencanakan, mengkoordinasikan dan mengontrol berbagai aktivitas yang dilaksanakan.


Selain digunakan oleh pihak interen perusahaan, informasi yang akurat diperlukan juga oleh pihak eksteren perusahaan. Untuk itu perlu diterapkan suatu sistem yang dapat mengolah data secara efektif dan efisien sehingga perusahaan tersebut mampu menghasilkan informasi keuangan dan informasi lain yang diperoleh dari pengumpulan dan pemrosesan data tersebut.

Penggunaan data elekronik didalam perusahaan merupakan salah satu cara  untuk memperoleh informasi yang diperoleh secara tepat, akurat dan dapat dipercaya. Sejalan dengan itu perkembangan teknologi perangkat keras pengolahan data elektronik bukan saja dalam bentuk dan ketetapan dalam melakukan proses pengolahan data. Semua perkembangan ini sangat menguntungkan terutama bagi perusahaan yang besar dengan informasi yang padat, kebutuhan informasi untuk dapat dipercaya dan sangat diperlukan oleh berbagi tingkat manajemen perusahaan dapat diperoleh dengan cepat dan tepat sehingga pimpinan dapat mengambil berbagai  keputusan yang diperlukan  secara cepat dan tepat pula.


Dari uraian diatas, terlihat penggunaan data elektronik sangat diperlukan untuk memperoleh informasi secara tepat dan akurat seperti pembelian/pengadaan bahan baku kacang kedelai, adapun pembelian/pengadaan bahan baku kacang kedelai dilakukan dengan dua cara, yaitu pengadaan secara lokal yaitu melalui alokasi bulog dan pengadaan secara impor dengan cara memesan langsung ke pasar bebas (Importir). Pembelian/pengadaan secara lokal pengadaan bahan baku kacang kedelai yang dialokasikan pemerintah melalui bulog, dengan kualitas yang jelek pada akhirnya kurang diminati oleh para produsen dan pengrajin tempe tahu. Lain dengan pembelian/pengadaan secara impor yaitu pembelian/pengadaan bahan baku kacang kedelai non alokasi bulog, dimana PT.KOPTI Kotamadya Bandung mengimpor langsung dari pasar bebas dengan kualitas yang baik. Dalam penulisan skripsi ini penulis membatasi masalah yang akan diteliti hanya mengenai pembelian/pengadaan bahan baku kacang kedelai non alokasi bulog, hal ini disebabkan karena pengadaan bahan baku impor lebih diperlukan dan diminati sesuai dengan kualitas, hasil dari bahan baku ini sangat memuaskan dan disukai oleh produsen dan pengrajin tempe tahu.


Aktivitas pembelian/pengadaan bahan baku kacang kedelai non alokasi bulog cukup penting karena dalam rangka meningkatkan produktivitas produsen tempe tahu yang merupakan warisan dari kebudayaan bangsa kita dengan manfaatnya dan bergizi untuk meningkatkan sumber daya manusia. Bila terjadi kesalahan kualitas dalam pengadaan bahan baku kacang kedelai non alokasi  bulog maka akan mengecewakan para produsen tempe tahu, karena hasil produksi tempe tahu tidak bagus. Hal ini jelas merugikan Produsen tempe tahu.


Agar kegiatan pembelian/pengadaan bahan baku kacang kedelai non alokasi bulog berjalan secara efektif, maka sangat perlu dukungan berupa sistem informasi akuntansi, sedangkan pelaksanaannya  sistem informasi akuntansi tidak lepas dari dukungan sistem pengendalian interen. Dengan adanya sistem pengendalian interen terhadap aktivitas pembelian pada perusahaan tersebut, supaya dapat menjaga kekayaan perusahaan terhadap penyelewengan-penyelewengan atau kebocoran-kebocoran yang dapat merugikan perusahaan, maka perusahaan perlu menciptakan suatu sistem akuntansi dan prosedur serta sistem pengendalian intern yang memadai guna menunjang tercapainya tujuan perusahaan. Dengan diterapkannya sistem informasi akuntansi yang didukung dengan sistem pengendalian intern yang berjalan dengan baik, maka segala bentuk penyimpangan dapat diketahui secepat mungkin.   


Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul penelitian sebagi berikut : “ PERANAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PEMBELIAN BAHAN BAKU DALAM MENUNJANG SISTEM PENGENDALIAN INTEREN PEMBELIAN BAHAN BAKU PADA PT.KOPTI KOTAMADYA BANDUNG”

1.2
Identifikasi Masalah 


Berdasarkan pada uraian dalam menunjang latar belakang penelitian. Masalah yang akan diteliti dapat penulis identifikasikan sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan sistem informasi akuntansi pembelian bahan baku kacang kedelai non alokasi bulog pada PT.KOPTI Kotamadya Bandung?

2. Bagaimana pelaksanaan sistem pengendalian intern pembelian bahan baku kacang kedelai non alokasi bulog dalam penerapan sistem informasi akuntansi pada PT.KOPTI Kotamadya Bandung?

3. Seberapa besar peranan sistem informasi akuntansi pembelian bahan baku dalam menunjang sistem pengendalian interen pembelian bahan baku non alokasi bulog pada PT.KOPTI Kotamadya Bandung?

1.3
Maksud dan Tujuan

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana peranan sistem informasi akuntansi pembelian bahan baku dalam menunjang sistem pengendalian intern pembelian bahan baku.
Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan sistem informasi akuntansi pembelian bahan baku kacang kedelai non alokasi bulog pada PT.KOPTI Kotamadya Bandung.
2. Untuk mengetahui pelaksanaan sistem pengendalian interen pembelian bahan baku kacang kedelai non alokasi bulog dalam penerapan sistem informasi akuntansi pembelian bahan baku pada PT.KOPTI Kotamadya Bandung.
3. Untuk mengetahui seberapa besar peranan sistem informasi akuntansi pembelian bahan baku dalam menunjang sistem pengendalian intern pembelian bahan baku non alokasi bulog pada PT.KOPTI Kotamadya Bandung.
1.4
Kegunaan Penelitian


Kegunaan penelitian dalam usaha untuk memperoleh data dan informasi adalah :

1. Bagi penulis.

Menambah wawasan yang berkaitan dengan sistem informasi akuntansi pembelian bahan baku dalam menunjang sistem pengendalian interen pembelian bahan baku kacang kedelai non alokasi bulog.
2. Bagi PT.KOPTI Kotamadya Bandung
Diharapkan sebagai bahan masukan yang berkaitan dengan pembelian bahan baku, khususnya penerapan sistem informasi akuntansi pembelian bahan baku dalam menunjang sistem pengendalian intern pembelian bahan baku kacang kedelai non alokasi bulog

3. Bagi pihak lain.

 Diharapkan dapat memberikan informasi dan gambaran bagi peneliti lain yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

1.5
Kerangka Pemikiran 


Dalam perusahaan yang berskala kecil, manajemen dapat terlibat langsung dalam semua aktivitas perusahaan. Tetapi apabila perusahaan tersebut semakin berkembang, maka manajemen mempunyai keterbatasan untuk mengawasi secara langsung seluruh aktivitas perusahaan. Oleh karena itu agar pimpinan perusahaan dapat memperoleh informasi yang dapat dipercaya dari bawahannya, maka harus diciptakan suatu sistem yaitu sistem informasi akuntansi yang memadai yang dapat membantu manajemen dalam mengelola perusahaan agar dapat berjalan dengan baik.

Pengertian sistem informasi akuntansi menurut Barry E. Cushing yang di terjemahkan oleh La Midjan & Susanto, dalam bukunya “Accounting Information and Business Organizations”

“Sistem informasi akuntansi merupakan seperangkat sumber daya manusia dan modal dalam suatu  organisasi yang di bangun  untuk menyajikan informasi keuangan yang diperoleh dari pengumpulan dan pemroresan data keuangan”        

(2001 : 28)
Jadi jelas bahwa sistem informasi akuntansi merupakan sekumpulan manusia dan sumber modal yang dikoordinasikan untuk mengolah dan memproses data sehingga dapat menghasilkan informasi. Sistem yang dipakai atau digunakan oleh setiap perusahaan  tersebut tidak lepas dari sistem pengendalian interen, karena sistem pengendalian interen tersebut didalam suatu perusahaan sangat penting sebagai alat bantu yang efektif bagi manajemen untuk mengamankan kekayaan perusahaan melalui suatu pengawasan serta pengendalian yang terus menerus yang dimulai dari tahap perencanaan, palaksanaan dan pengevaluasian.

Sedangkan pengertian sistem pengendalian interen yang dikemukakan oleh IAI dalam bukunya “Standar Profesional Akuntan Publik” bahwa pengertian sistem pengendalian interen adalah sebagai berikut :

“Pengendalian interen adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan personel lain entitas yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut ini : (a) Keandalan pelaporan keuangan, (b) Efektivitas dan efisiensi operasi, (c) Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku”






                                     (2001 : 319.2)

Sistem informasi akuntansi akan berjalan dengan baik jika dalam pelaksanaannya ditunjang oleh sistem pengendalian yang baik pula. Seperti halnya salah satu kegiatan yang cukup besar peranannya dalam aktivitas suatu perusahaan adalah pembelian, karena pembelian adalah merupakan tahap yang paling penting dalam siklus operasi perusahaan. Apabila terjadi kegagalan dalam aktivitas pembelian maka akan berpengaruh terhadap aktivitas yang lainnya. Oleh karena itu aktivitas pembelian memerlukan suatu pengawasan dan perhatian yang baik dalam pengelolaannya, sehingga dalam aktivitas tersebut perlu dibantu dengan sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian interen yang memadai untuk mencapai suatu tujuan perusahaan yang baik.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:

“Sistem informasi akuntansi pembelian bahan baku berperan dalam menunjang sistem pengendalian interen pembelian bahan baku”.
Gambar 1.1
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1.6
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini adalah pada PT.KOPTI Kotamadya Bandung yang berlokasi di Jalan Babakan Ciparay No.305. Lama waktu penelitian dilakukan oleh penulis adalah dari bulan November 2005 sampai dengan bulan Januari 2006. 

Sistem Informasi Akuntansi Pembelian Bahan Baku





Tujuan Perusahaan


Tercapai





Sistem Pengendalian Interen Bahan Baku





Pengawasan





Pembelian Bahan Baku dari Alokasi Bulog





Aktivitas Perusahaan





Adanya Peranan Sistem Informasi Akuntansi Pembelian Bahan Baku dalam Menunjang Sistem Pengendalian Interen Pembelian Bahan baku





Tidak Tercapai
































1
PAGE  

